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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi

ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa g Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e L 3 bawah)
Ui Dat D De (d;ngan titik di
awah)
Te (dengan titik di
b
Ta ! bawah)
. Zet (dengan titik di
5
za z bawah)
g ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
& Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
p Ma M Em




d Na N En
3 Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan1
3 Fathah dan wau Iu Adan U
Contoh:
S : kaifa
JR : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
o~ Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
< mata
@D rama

Vi




Jé . qila
34 yamiitu
Ta Marbiitah

(K

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jak &z 3 . raudah al-atfal
2l 8 almadmah al-fadilah
idal) . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

S : rabband
SIS . najjaina
Gal . al-haqq
& al-hajj
a’-' . nu’imakh
e . ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e . ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
#F : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
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(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Cruadad) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
st s al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERE s al-falsafah

B > al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

uJJ-‘u . ta’murina
£ 5 . al-nau’
£ . syai’un
“if)-ei C umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-“Ibarat Fi ‘Umiim al-Lafz la bi khusius al-sabab
Lafz al-Jaldlah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
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10.

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:
A Ega . dinullah

Adapun fa marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A Aaa) b aa . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/] Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tus
Abii Nasr al-Farabt
Al-Gazalt
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ABSTRAK

Ulfiyani Nur Roihanah. 2025. Strategi Pembelajaran PAI Pada Anak
Berkebutuhan Khusus Tuna Laras Di SLB Negeri 1 Pemalang. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing:

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Tuna Laras

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) pada anak berkebutuhan khusus tuna laras di SLB Negeri 1
Pemalang serta mengevaluasi efektivitas strategi tersebut dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan dan moral. Anak tuna laras merupakan individu yang mengalami
gangguan emosi dan perilaku, sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran
khusus yang adaptif, kreatif, dan penuh kesabaran. Pendidikan Agama Islam di
sekolah luar biasa diharapkan tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
pembentukan karakter, pengendalian emosi, serta internalisasi nilai-nilai spiritual
dan sosial pada siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Menggunakan teknik keabsahan data triangulasi metode dan triangluasi sumber,
adapun teknik analisis datanya menggunakan kondensasi data, penyajian data dan
penarikan Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan berbagai
strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa tuna laras, antara
lain metode pembiasaan, keteladanan, biomedis, psikodinamik, ekologis
(pendekatan lingkungan), dan behavior (tingkah laku). Metode pembiasaan ini
membantu siswa mengembangkan kebiasaan perilaku religius, seperti berdoa,
mengucap salam, dan menjaga kebersihan diri. Keteladanan guru memberikan
contoh nyata perilaku baik yang dapat ditiru siswa, sedangkan biomedis yakni pihak
sekolah bekerjasama dengan tenaga medis untuk menangani anak yang terkadang
penyakitnya kambuh, untuk psikodinamik guru lebih menitikberatkan pada aspek
psikologi yakni guru melakukan pendekatan khusus agar mereka merasa nyaman
pada saat pembelajaran, pada strategi ekologis atau pendekatan lingkungan guru
lebih sering memberikan contoh positif dan menjelaskan perbedaannya antara
perilaku positif dengan perilaku negative, adapun strategi behavior atay tingkah
laku yakni guru mempelajirnya dengan cara mengontrol emosional pada dalam diri
dan juga penerapan perilaku yang baik seperti membuang sampah pada tempatnya.
Adapun dukungan kepala sekolah dan lingkungan sekolah turut memperkuat
efektivitas strategi pembelajaran, dengan menyediakan fasilitas, dan ruang bagi
guru untuk berinovasi. Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, pembelajaran
PAI di SLB Negeri 1 Pemalang terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral, serta membentuk perilaku sosial dan
emosional yang positif. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran PAI pada anak tuna laras sangat bergantung pada kesabaran,
kreativitas, dan pendekatan humanis guru, serta dukungan penuh
dari pihak sekolah.
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Anak dengan kebutuhan khusus merupakan individu yang
menghadapi keterbatasan jangka panjang dalam fungsi mental, fisik,
intelektual, atau sensorik. Kondisi ini dapat menghambat mereka untuk
terlibat aktif dalam kehidupan sosial serta lingkungan sekitarnya. Maka dari
itu, membutuhkan dukungan dan pendekatan khusus yang sesuai dengan
tahapan perkembangan mereka (Novitasari et al., 2023). Anak berkebutuhan
khusus memerlukan dukungan pendidikan tertentu, baik untuk sementara
waktu maupun dalam jangka panjang. Kebutuhan tersebut bisa muncul
akibat faktor bawaan, kondisi tidak lazim, ataupun pengaruh lingkungan
seperti tekanan sosial, ekonomi, politik, emosional, atau gangguan perilaku.
Mereka disebut sebagai anak berkondisi khusus karena mereka mempunyai
karakteristik yang berbeda (Arkam, 2022). Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) memiliki hak yang setara pada akses pendidikan, sebagaimana
diterima oleh peserta didik pada umumnya. Salah satu bentuk pemenuhan
hak tersebut adalah dengan menyediakan sarana pendidikan yang sesuai,
seperti Sekolah Luar Biasa (SLB) (Nurhasanah, 2023). Anak berkebutuhan
khusus dapat berupa mereka yang sulit mengontrol emosi dan perilaku, yang
sering disebut sebagai tuna laras.

Anak tunalaras merupakan individu dengan kebutuhan khusus yang
menunjukkan ketidakwajaran dalam aspek emosi atau perilaku yang tidak

biasanya. Mereka mengalami tantangan yaitu cenderung kesulitan dalam



beradaptasi secara sosial dengan lingkungannya, bahkan dalam beberapa
kasus bisa melakukan tindakan yang menyimpang, tak terduga, atau
berpotensi membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Gangguan ini
mencerminkan adanya kelainan dalam perilaku atau hambatan dalam
pengendalian emosi, sehingga respons mereka terhadap situasi sosial sering
kali tidak sejalan dengan norma yang berlaku (Yulianingsih et al., 2022).
Anak tunalaras memiliki karakteristik khusus yang memerlukan pendekatan
pendidikan dan bimbingan yang sesuai. Maka dari itu, baik pendidik dan
terutama orang tua harus bisa minimal mengerti kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi anak tunalaras untuk merancang dan menerapkan program
pembelajaran yang efektif (Taliyasalsabila et al., 2025).

Banyak orangtua kurang memperhatikan kondisi anaknya, sehingga
gangguan perilaku dan emosi yang dialami anak tidak terdeteksi dan tidak
disadari sejak awal (Anggraeni & Putro, 2021). Sikap orang tua yang keras
dan temperamental sangat memengaruhi anak dalam meniru perilaku negatif
tersebut. Kondisi ini menyebabkan anak seringkali mendapat stigma negatif
dari masyarakat, seperti dianggap nakal atau tidak memahami aturan dan
norma yang berlaku, yang pada akhirnya membatasi ruang geraknya dalam
bersosialisasi di lingkungan sekitarya (Prasrihamni et al., 2022).

Pendidikan Agama Islam (PAI) bisa dijadikan pendekatan efektif
dalam membentuk karakter anak tuna laras melalui proses pendidikan yang
terstruktur dan terencana. Dengan membekali siswa pengetahuan dan nilai-
nilai Islam, pendidikan ini membantu mereka mengaplikasikan ajaran

tersebut dalam Kehidupan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak



hanya menargetkan peserta didik dengan kemampuan normal, tapi juga
siswa dengan kebutuhan khusus, sehingga setiap siswa dapat memperoleh
manfaat dari pendidikan ini. Melalui pendidikan ini, siswa diharapkan
mengerti terkait islam lebih baik dan mengembangkan nilai-nilai berharga
atau disebut nilai moral, yaitu seperti tanggung jawab, kejujuran,
menghargai, dan saling empati.

Maka dari itu, peserta didik bisa menjadi individu yang berakhlak
mbaik serta berkarakter positif, yang bisa berkontribusi pada masyarakat dan
negara dengan lebih baik. Maka dari itu, Pendidikan Agama Islam berperan
krusial dalam membentuk kepribadian siswa yang seimbang dan harmonis,
serta membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. Pendidikan ini
juga dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan sosial,
emosional, dan spiritual yang dibutuhkan untuk menjadi anggota
masyarakat yang produktif dan bertanggung jawab. Dengan memahami dan
mengamalkan ajaran Islam, siswa dapat menjadi agen perubahan baik dalam
bermasyarakat.

Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pendidik untuk memberi
pelajaran tentang agama pada anak, khususnya dalam memberikan benih
nilai tentang akhlak. Peran ini sangat relevan bagi anak-anak tuna laras,
yaitu anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku. Pembelajaran
akhlak menjadi bagian penting karena akhlak berhubungan dengan sikap
dan perilaku yang ada pada diri masing-masing. Oleh karena itu, bagi anak
tuna laras yang memiliki kecenderungan emosional yang tinggi, penanaman

akhlak melalui Pendidikan Agama Islam memainkan peran penting dalam
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membentuk kepribadian yang berakhlak mulia dan membimbing perilaku
individu sesuai dengan ajaran agama. (Fronika et al., 2023).

Secara umum, Dalam implementasinya, pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki kesamaan
substansi dengan pembelajaran di sekolah pada umumnya, meskipun
mungkin ada penyesuaian metode pembelajaran. Adapun perbedaannya
terletak pada pendekatan guru dalam menghadapi peserta didik, khususnya
anak tuna laras yang cenderung mudah dipengaruhi emosi dan mengalami
kesulitan untuk fokus. Anak tuna laras sering mengalami hambatan untuk
menyerap materi pembelajaran, terutama jika disampaikan secara abstrak
tanpa bantuan media konkret. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan
khusus dalam mengajarkan PAI kepada anak tuna laras (Khotimah et al.,
2024).

Strategi pembelajaran PAI bagi anak tunalaras menuntut guru untuk
memiliki tingkat kesabaran yang tinggi serta pendekatan yang lembut dan
penuh empati. Mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak dengan
kebutuhan khusus seperti tunalaras memerlukan metode yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami. Guru perlu menciptakan suasana belajar
yang nyaman melalui sikap yang ramah, tutur kata yang halus, serta dapat
diselingi dengan humor ringan agar suasana menjadi lebih menyenangkan.
Meskipun respons siswa terkadang tidak sesuai harapan, guru tetap harus
berupaya secara maksimal dalam merancang strategi pembelajaran yang

efektif dan adaptif. Dengan demikian, diharapkan tujuan pembelajaran yaitu



1.2

penanaman nilai-nilai keagamaan dapat tercapai secara optimal
(Hidayatullah et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal di SLB Negeri 1 Pemalang, anak
tuna laras digabungkan dengan anak tuna grahita dalam kelas C.
Pembelajaran PAI dilaksanakan tiga kali dalam seminggu dengan dua guru
PAI yang mendampingi. Guru PAI menyampaikan bahwa metode yang
paling ditekankan dalam pembelajaran PAI bagi anak tuna laras yakni
metode pembiasaan, yaitu guru memberikan teladan secara langsung
melalui perilaku yang baik. Kemudian guru juga memanfaatkan media
pembelajaran berupa video atau film pendek yang mengandung pesan moral
dan perilaku terpuji dan diharapkan agar anak tuna laras lebih menarik diri
dan terlibat dalam pembelajaran, karena melalui tontonan yang
menyenangkan, nilai-nilai edukasi yang terkandung di dalamnya lebih
mudah diserap dan tersimpan dalam ingatan jangka panjang mereka.
Pendekatan ini menunjukkan adanya kebutuhan akan strategi pembelajaran
yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik anak tuna laras. Dengan
demikian, peneliti memiliki minat yang kuat untuk mengeksplorasi lebih
lanjut strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan oleh
guru dalam mengajar anak tuna laras, sehingga peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Strategi Pembelajaran PAI pada Anak
Berkebutuhan Khusus Tuna Laras di SLB Negeri 1 Pemalang”.
Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, sehingga bisa ditarik

identifikasi masalah sebagai berikut :



1.3

1.4

1.5

1. Anak tunalaras cenderung memiliki hambatan dalam mengelola emosi
dan perilaku, sehingga proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
memerlukan strategi khusus.

2. Cara guru dalam mengevaluasi hasil pembelajaran PAI pada anak tuna
laras.

3. Faktor yang dapat mendukung dan menghambat dalam proses
pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus tuna laras.

Pembatasan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah yang telah dilakukan, penelitian
ini membatasi fokusnya pada bagaimana strategi pembelajaran PAI untuk
anak tuna laras di SLB Negeri 1 Pemalang dan juga evaluasi pembelajaran
yang mempengaruhi keberhasilannya.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus

tuna laras di SLB Negeri 1 Pemalang?

2. Bagaimana evaluasi pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus

tuna laras di SLB Negeri 1 Pemalang?

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi strategi pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan

khusus tuna laras di SLB Negeri 1 Pemalang.

2. Mengidentifikasi evaluasi pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan

khusus tuna laras di SLB Negeri 1 Pemalang.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya bidang Pendidikan
Agama Islam (PAI) bagi anak berkebutuhan khusus, seperti anak
disabilitas intelektual.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi guru, dapat menjadi gambaran dan alternatif strategi
pembelajaran PAI yang dapat diterapkan oleh guru-guru SLB,

khususnya dalam menangani anak tuna laras.

b. Bagi sekolah, menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan
kurikulum maupun metode pembelajaran yang sesuai untuk anak

tuna laras.

c. Bagi peneliti lain, menjadi salah satu rujukan bagi peneliti lain
ang tertarik melakukan kajian yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan

khusus, terutama anak tuna laras.



BABYV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Laras di
SLB Negeri 1 Pemalang”, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran
PAI di sekolah tersebut memiliki karakteristik yang sangat khas dan
menuntut kreativitas serta kesabaran tinggi dari guru. Guru PAI, Bapak
Agus, memainkan peran sentral dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif, menyenangkan, dan penuh makna, terutama karena siswa tuna
laras memiliki hambatan dalam mengendalikan emosi dan komunikasi
sosial. Strategi pembelajaran PAI yang diterapkan pada saat pembelajaran
dengan anak berkebutuhan khusus tuna laras meliputi biomedis,
psikodinamik, ekologis (pendekatan lingkungan), dan behavior (tingkah
laku). Melalui metode pembiasaan, siswa dibimbing untuk melakukan
kegiatan keagamaan sederhana seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar,
mengucap salam, serta menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Pembiasaan
ini tidak hanya melatih konsistensi perilaku, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai religius secara perlahan sesuai kemampuan siswa. Selanjutnya, strategi
keteladanan menjadi faktor kunci yang sangat efektif. Guru PAI berusaha
memberikan contoh perilaku nyata dalam keseharian, seperti berbicara
dengan sopan, berperilaku jujur, dan menghargai sesama. Siswa tuna laras,

yang cenderung mudah meniru perilaku orang di sekitarnya, lebih mudah
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menyerap nilai-nilai moral dan keagamaan melalui contoh langsung
dibandingkan dengan penjelasan verbal semata.

Beberapa evaluasi atau penilaian guru kepada siswa berkebutuhan
khusus tuna laras ini dengan bentuk tes psikologi, sosiometri dan perilaku.
Tes psikologi ini dilakukan dengan cara melihat emosional siswa apakah
mereka bisa mengontrolnya atau tidak, adapun evaluasi dengan sosiometri
ialah guru menolak ukur tingkat kesukaran belajar siswa dengan cara
menyelingi ice breaking ditengah pembelajaran, kemudian evaluasi dalam
bentuk perilaku ialah hal tersebut berkesinambungan dengan tes psikologi
dan sosiometri karena ketika melihat mereka sudah bisa mengontrol
emosionalnya dan merasa senang pada saat pembelajaran maka perilaku
mereka akan baik pula, begitupun sebaliknya. Secara keseluruhan,
pembelajaran PAI di SLB Negeri | Pemalang tidak hanya berfokus pada
pencapaian kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter, pengendalian
emosi, dan pengembangan spiritual siswa tuna laras. Dengan penerapan
strategi yang humanis, sabar, dan fleksibel, pembelajaran PAI mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak positif bagi
perkembangan sikap religius serta sosial emosional siswa.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Guru PAI
Diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam
mengajar, terutama dengan menyesuaikan strategi pembelajaran

yang relevan dengan karakteristik siswa tuna laras. Guru juga perlu



5.2.2

5.2.3

70

memperbanyak variasi media pembelajaran interaktif agar siswa
lebih termotivasi dan aktif dalam proses belajar.
Bagi Sekolah

Hendaknya memberikan dukungan yang lebih optimal, baik
dalam bentuk fasilitas, media pembelajaran, maupun pelatihan bagi
guru, agar proses pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus
dapat berjalan lebih maksimal.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat memperluas penelitian ini dengan
meninjau aspek lain, seperti efektivitas strategi pembelajaran dalam
membentuk karakter religius siswa tuna laras, atau dengan
melakukan perbandingan antar jenis kebutuhan khusus di beberapa

SLB berbeda.
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